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Khtiar Menyelamatkan

Danau Manmiau

Gubernur Mahyeldi menemui petani
keramba jaring apung. Sepakat memperbaiki
lingkungan danau, tanpa merugikan

ekonomi warga.

Yost Henora
Yose@mediaindonesia.com

NGATAN Muklis Malik melang-
lang ke tahun 1992. Saat itu,
Danau Maninjau yang berada
di Kabupaten Agam, Sumatra
Barat, masih asri, indah, nyaris tan-
pa polusi. Namun, masyarakat di
sekitarnya masih hidup pas-pasan.
Mereka tergolong sebagai warga
tertinggal secara ekonomi,

. Tahunitu, perubahan pun dimu-
laii Demi meningkatkan kesejahte-
raan dan perekonomian warga
sekitar, pemerintah membuka
program keramba jaring apung.

‘Bertahun-tahun kemudian,
ekonomi warga terangkat. Na-
mun, jumlah keramba yang terus
bertamhah membawa konsekuen-
si, lingkungan Danau Maninjau
terdegradasi.

Muklis, yang kini dipercaya se-
bagai Ketua Asosiasi Petani dan
Nelayan Keramba Jaring Apung,
meyakini kerusakan danau yang
menjadi kebanggaan warga Suma-
traBaratitu bukan ulah petani dan
anggotanya.

“Pencemaran danau tidak se-
muanya disehabkan jaring apung.
Ada banyak faktor, di antaranya
limbah domestik, pestisida yang
digunakan pertanian di sekitar
danau, juga aktivitas pembangkit
listrik tenaga air,” sebutnya,

Kemarin, Gubernur Sumatra Ba-
rat Mahyeldi Ansarullah menemui

. masyarakat, petani, dan nelayan di

sekitar Danau Maninjau, Mereka
sepakat melakukan perubahan.
Menjaga Danau Maninjav, tapi ti-
dak merugikan masyarakat.

“Niat kami bersama ialah men-
jaga dan melestarikan Danau

Maninjau. Kami sepakat memo-
ratorium penambahan keramba
jaring apung,” papar Mahyeldi.
Danau Maninjau merupakan po-
tensi daerah yang sudah menang-
kat ekonomi warga di sekitarnya
yang dulunya tertinggal, “Pemerin-
tah berjanji tidak akan mengambil
kebijakan yang menyengsarakan
rakyat. Kita bersepakat agar Danau
Maninjau memberi manfaat berke-
sinambungan bagi kehidupan se-
lanjutnya,” tandasnya.

Danau Toba

Di Sumatra Utara, Gerakan Ma-
hasiswa Kristen Indonesia (GMKI)
juga memberi perhatian terhadap
masa depan Danau Toba. Kelesta-
rian alam Danau Toba terus meng-
alami penurunan kualitas, ,

Hal tersebut ditandai de-
ngan debit air danau yang terus
berkurang karena hutan di hulu
telah rusak.

“GMKI berkeyakinan, hila po-
tensi wisata Danau Toba dapat di-
maksimalkan dengan melestarikan
lingkungan sekitar Danau Toba,
ekonomi masyarakat lebih maju,”

ujar Ketua Umum GMKI Jefri Edi
Irawan Gultom.

Dia mengungkapkan hal itu ter-
Kait konflik yang mencuat antara
warga dan PT Toba Pulp Lestari.
GMKI bertekad berada bersama
masyarakat dan menuntut penu-
tupan perusahaan itu.

Sementara itu, kerusakan ling-
kungan akibat penambanganliardi
Bangka Belitung membuat PT Timah
hertekad melakukan perubahan. Le-
wat Unit Metalurg, perusahaan itu
membangun hutan kota di Muntok,
Kabupaten Bangka Barat.

“Kami berkomitmen menerap-
kan perlindungan, pengelolaan
lingkungan hidup, dan memperta-
hankan keanekaragaman hayati
kata Kepala Bidang Komunikasi
Perusahaan PT Timah, Anggi
Siahaan.

Perusahaan mengelola lahan
seluas 2,2 hektare, selain sebagai
hutan kota, juga taman koleksi
berhagai jenis flora. “Hutan kota
Inijuga menjadi habitat beraneka
jenis fauna yang memiliki peran
penting bagi keseimbangan eko-
sistem,” lanjut Anggi. (AP/RF/N-2)





